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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas kimia dan fisik daging ayam Kampung Unggul Balitbangtan
(KUB) yang diberi pakan komersial yang digantikan dengan limbah roti. Penelitian ini menggunakan desain pene-
litian Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang lima
kali, dengan setiap ulangan mencakup dua ekor ayam KUB. Tiga perlakuan tersebut adalah (Po): ayam KUB yang
diberi 100% ransum komersial, (P1): ayam KUB yang diberi 75% ransum komersial + 25% limbah roti, dan (P2):
ayam KUB yang diberi 50% ransum komersial + 50% limbah roti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengganti-
an sebagian pakan komersial dengan limbah roti, baik pada tingkat 25% maupun 50%, mengakibatkan penurunan
yang signifikan (P < 0,05) pada variabel kualitas kimia daging, termasuk kadar air, kadar protein, dan kadar lemak.
Begitu juga, pada kualitas fisik daging, parameter seperti pH, daya ikat air, dan susut masak juga mengalami penu-
runan yang signifikan (P < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa substitusi pakan komersial dengan
limbah roti pada tingkat 25% dan 50% secara signifikan menurunkan kualitas kimia dan fisik daging ayam KUB.

Kata kunci: ayam KUB, limbah roti, kualitas daging

CHEMICAL AND PHYSICAL QUALITY OF CHICKEN MEAT (KUB)
GIVEN COMMERCIAL RATION IN SUBSTITUTION BREAD WASTE

ABSTRACT

The objective of this study is to assess the chemical and physical quality of meat from Kampung Unggul Balit-
bangtan (KUB) chickens when they are fed with with bread waste. The research utilized a Completely Randomized
Design (CRD) comprising 3 treatments and 5 replications, with each replication containing 2 KUB chickens. The
three treatments were as follows: (Po) KUB chickens fed a 100% commercial ration, (P1) KUB chickens fed a mixtu-
re of 75% commercial ration and 25% bread waste, and (P2) KUB chickens fed a mixture of 50% commercial ration
and 50% bread waste. The findings indicated that the substitution of commercial rations with bread waste at levels
of 25% and 50% had a significant impact (P<0.5) on the chemical quality of meat, specifically moisture content,
protein content, and fat content. In terms of the physical quality of the meat, parameters such as pH, water holding
capacity, and cooking losses also showed significant differences (P<0.05). Therefore, based on the research results,
it can be concluded that replacing commercial rations with bread waste at the levels of 25% and 50% leads to a dec-
rease in both the chemical and physical quality of KUB chicken meat.

Key words: KUB chicken, bread waste, meat quality

PENDAHULUAN (DOC) ayam KUB semakin meningkat karena ayam

KUB dapat dipelihara dalam waktu yang relatif singkat,

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) meru-
pakan salah satu varietas ayam kampung yang telah di-
kembangkan di Balai Penelitian Ciawi Bogor. Ayam ini
merupakan hasil dari seleksi ayam kampung betina asli
Indonesia selama 6 generasi dan memiliki beberapa ke-
unggulan, seperti efisiensi dalam pemanfaatan pakan,
ketahanan terhadap penyakit, dan tingkat mortalitas
yang lebih rendah. Permintaan untuk Day Old Chicken

yakni sekitar 70 hari hingga mencapai berat 900 gram
hingga 1 kilogram per ekor untuk produksi daging.
Pengembangan ayam KUB untuk tujuan produksi
daging dilakukan untuk memenuhi permintaan masya-
rakat akan daging ayam kampung yang berkualitas. Ku-
alitas daging ini dapat dilihat melalui parameter kimia
dan fisik yang baik, termasuk kadar air, protein, lemak
daging, pH daging, Daya Ikat Air (Water Holding Capa-
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city - WHC), dan Susut Masak Daging (Cooking loss).

Tantangan utama dalam pengembangan ayam KUB
di masyarakat adalah ketersediaan pakan ternak. Pakan
adalah kebutuhan esensial yang menyumbang sekitar
70% dari total biaya produksi ternak. Penggunaan bahan
baku pakan komersial yang diimpor menjadikan harga
ransum komersial semakin tinggi. Bahan-bahan pen-
ting dalam ransum komersial yang masih bergantung
pada impor adalah jagung, kedelai, tepung ikan, dan
tepung tulang (Wardiny et al., 2011). Oleh karena itu,
ada kebutuhan untuk mencari alternatif pakan yang le-
bih ekonomis, seperti pemanfaatan limbah roti. Limbah
roti yang telah melewati tanggal kedaluwarsa dan mulai
berjamur tidak dapat dikonsumsi lagi, dan seringkali
dibuang dengan sia-sia (Gaol et al., 2015). Penggunaan
limbah roti sebagai pakan memiliki beberapa keunggul-
an, termasuk harganya yang ekonomis dan ketersedia-
annya yang tidak bersaing dengan konsumsi manusia.
Selain itu, limbah roti juga mengandung nutrisi yang
cukup baik, dan produksinya melimpah, sehingga me-
miliki potensi untuk digunakan sebagai pakan ternak
(Kusmayadi , 2019). Meskipun ada upaya untuk mengu-
rangi biaya pakan dengan mengganti sebagian ransum
komersial dengan limbah roti, hal ini dapat memenga-
ruhi kualitas produk, terutama kualitas daging yang di-
hasilkan. Kualitas kimia dan fisik daging sangat dipe-
ngaruhi oleh kualitas pakan. Oleh karena itu, penelitian
ini akan mengevaluasi kualitas kimia dan fisik daging
ayam KUB yang diberi pakan komersial yang diganti-
kan sebanyak 25% dan 50% dengan limbah roti.

MATERI DAN METODE

Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ayam Kampung Unggul Balitnak Balitbangtan (KUB)
berusia 1 minggu, sebanyak 30 ekor. Bobot badan ayam
tersebut memiliki standar deviasi sekitar 44 + 2 gram,
dengan rentang bobot badan antara 42 hingga 46 gram.
Ayam KUB ini diperoleh dari peternak yang beralamat
di Desa Abiansemal, Kecamatan Abiansemal, Kabupa-
ten Badung, yang bernama Bapak I Gusti Ngurah Ketut
Adhi Putra.

Kandang dan Perlengkapan

Kandang dan peralatan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini terdiri dari sistem kandang “battery colony”
dengan total 15 koloni. Setiap koloni memiliki ukuran
panjang x lebar x tinggi sekitar 84 cm x 60 cm x 78 cm,
dan dibangun dengan bahan dasar kayu dan bambu.
Kandang koloni ini ditempatkan di dalam sebuah ba-
ngunan kandang yang memiliki ukuran keseluruhan
sekitar 9,70 m x 8,85 m, dengan atap terbuat dari ba-
han seng dan lantai terbuat dari beton. Setiap koloni

kandang dilengkapi dengan wadah untuk pakan dan
minuman ayam. Di bagian bawah kandang, terdapat
lapisan sekam padi untuk mencegah kotoran ayam ja-
tuh dan berserakan di lantai, sehingga memungkinkan
pengumpulan dan pembersihan kotoran ayam dengan
lebih mudah.

Ransum dan Air Minum

Ransum yang akan digunakan terdiri dari dua kom-
ponen utama, yaitu ransum komersial jenis 511 dan
limbah roti sebagai pengganti ransum komersial. Se-
mentara untuk air minum, akan menggunakan air yang
diambil dari sumur. Detail komposisi yang membentuk
ransum dapat ditemukan dalam Tabel 1, sedangkan in-
formasi lebih lanjut mengenai komposisi zat makanan
dalam ransum dapat ditemukan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum.

No. Komposisi bahan (%) Perlakuan
Po P1 P2
1 Konsentrat 511 100 75 50
2 Limbah roti 0 25 50
Jumlah 100 100 100

Keterangan:

Po : 100% ransum komersial 511 tanpa limbah roti
P1: 75% ransum komersial 511+25% limbah roti
P2 : 50% ransum komersial 511+50% limbah roti

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum.

No. Kar&;{i;]lilagr?:nZat PORansumlf’lerlakuanP2 Standar
1 Energi metabolis 3000 2826,5 2652,9 Min 2800
2 Protein Kasar 23 20,84 18,75 17,53
3 Lemak Kasar 5 7,78 10,56 4-7
4 Serat kasar 5 3,97 2,95 -

5 Kalsium (Ca) 0,9 0,6925 0,485 0,09
6 Pospor (P) 0,5 0,46 0,31 0,04

Keterangan :

1) Kandungan zat-zat makanan ransum komersial 511

2) Po :100% ransum komersial 511 tanpa limbah roti
P1 : 75% ransum komersial 511+25% limbah roti
P2 : 50% ransum komersial 511+50% limbah roti

3) Standar Iskandar et al. (2010)

Limbah roti

Limbah roti yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari pabrik Vanessa Bakerry, yang terletak
di Jalan Astasura, Nomor 46, Paguyangan, Kecamatan
Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali. Limbah roti, yang
juga dikenal sebagai roti kedaluwarsa, diambil dari pab-
rik roti di Bali. Sebelum digunakan, limbah roti tersebut
akan dijemur di bawah sinar matahari sampai kering.
Setelah itu, limbah roti yang telah kering akan digiling
hingga halus, dan kemudian dimasukkan ke dalam kan-
tong plastik.
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Rancangan penelitian

Penelitian ini akan menggunakan desain eksperi-
mental Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari tiga kelompok perlakuan. Setiap perlakuan akan
diulang sebanyak lima kali, dan setiap ulangan akan
melibatkan dua ekor ayam KUB. Oleh karena itu, jum-
lah total ayam KUB yang akan digunakan dalam pene-
litian ini adalah 3 kelompok x 5 ulangan x 2 ekor = 30
ekor ayam KUB. Perlakuan tersebut adalah

Po : 100% ransum komersial 511 tanpa limbah roti

P1: 75% ransum komersial 511+25% limbah roti

P2 : 50% ransum komersial 511+50% limbah roti

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis
menggunakan sidik ragam, dan jika hasilnya menun-
jukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05) antara ke-
lompok perlakuan, analisis akan dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air Daging

Kandungan air adalah seberapa banyak air yang
terdapat dalam suatu substansi dan diukur dalam per-
sentase. Daging yang masih segar biasanya terasa lem-
bab saat disentuh karena mengandung air. Kandungan
air dalam bahan pangan mempengaruhi penerimaan,
kesegaran, dan daya tahan bahan tersebut. Rata-rata
kandungan air dalam daging ayam KUB yang diberi pa-
kan komersial yang digantikan dengan limbah roti ada-
lah sebagai berikut: Po (74,40%), P1 (73,31%), dan P2
(72,41%). Secara statistik, kandungan air dalam daging
mengalami penurunan yang signifikan dari kelompok
kontrol ke kelompok perlakuan, di mana semakin ting-
gi tingkat substitusi tepung limbah roti menghasilkan
penurunan kandungan air yang lebih besar. Penurunan
ini disebabkan oleh penurunan nilai pH dalam daging.
Kandungan air dalam daging akan menurun seiring
dengan penurunan nilai pH daging karena proses gli-
kolisis dalam daging yang berinteraksi dengan oksigen
(O2) akan melepaskan atom hidrogen (H) dan meng-
hasilkan air. Proses glikolisis ini menghasilkan asam
laktat yang mengakibatkan penurunan pH dalam da-
ging. Kandungan air yang normal dalam daging ayam
biasanya berkisar antara 70-80% (Aberle et al., 2001).
Di samping itu terjadi penurunan kualitas ransum pada
perlakuan P1 dan P2 dengan subsitusi pakan komersial
dengan limbah roti menyebabkan kualitas kimia dari
daging menurun. Sejalan dengan penelitian Saelan dan
Sulasmini (2022) yang mendapatkan kadar air menu-
run pada ayam KUB yang diberikan pakan komersial
yang disubstitusi dedak padai fermentasi karena ada-
nya penurunan kualitas ransum.

Sriyani, N. L. P, N. W. Siti, I. N. T. Ariana, dan I. N. S. Miwada

Tabel 3. Kualitas kimia daging ayam kub diberi pakan komer-
sial yang disubstitusi limbah roti

Limbah Roti (%)Y

Variabel SEM?2)
Po P1 P2
Kadar Air (%) 74,4033) 73,31P 72,41¢ 0,219
Kadar Protein (%) 22,302 20,38b 19,25¢ 0,336
Kadar lemak (%) 1,77¢ 1,96b 2,122 0,006
Keterangan:

1) Po :100% ransum komersial 511 tanpa limbah roti
P1 :75% ransum komersial 511 + 25% limbah roti
P2 : 50% ransum komersial 511 + 50% limbah roti

2) SEM (Standard Error of the Treatment Mean)

3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05)

Kadar Protein

Rataan kandungan protein pada penelitian ini Po
22,30%, P1 20,38% dan P3 19,25% secara statistik ber-
beda nyata (P<0,05). Hal ini bisa diartikan bahwa kadar
protein daging ayam KUB yang diberi pakan komersial
disubstitusi 25% dan 50% menghasilkan kadar protein
yang menurun. Hal disebabkan karena substitusi pakan
komersial dengan limbah roti menurunkan kadar protein
ransum dari 23% pada kontrol ke 20,84% pada substitu-
si pakan komersial dengan 25% limbah roti, dan 18,75%
pada substitusi dengan 50% limbah roti. Penurunan ka-
dar protein ransum juga menyebabkan konsumsi protein
pada ayam KUB menurun. Hal ini menyebabkan dalam
penelitian ini terjadi penurunan berat potong (Wahyuni
et al., 2022) dan persentase berat karkas (Damanik et
al., 2022). Anggitasari et al. (2016) menyatakan bahwa
ayam yang mengalami penurunan konsumsi pakan akan
berdampak pada bobot badan dan bobot karkas yang
menurun, hal tersebut menyebabkan penurunan pada
komposisi kimia daging. Hal ini terlihat dalam penelitian
ini kadar protein daging mengalami penurunan yang sig-
nifikan. Pada jenis unggas lainya seperti burung puyuh
juga terjadi penurunan berat badan pada pemberian lim-
bah roti di atas level 30% (Ratih et al., 2021). Kandungan
protein ayam KUB pada penelitian ini lebih kecil dari-
pada penelitian Kaffah et al. (2022) yang mendapatkan
kandungan protein ayam KUB berkisar 20-22% teruta-
ma pada ayam KUB yang diberi pakan komersial yang
disubstitusi 50% limbah roti.

Kadar Lemak

Rata-rata kandungan lemak dalam daging ayam
KUB dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Po
(1,77%); P1 (1,96%); dan P2 (2,12%), dan terdapat per-
bedaan signifikan secara statistik (P <0,05). Terlihat
bahwa kandungan lemak dalam daging ayam KUB yang
diberi pakan komersial dengan substitusi limbah roti
sebanyak 25% dan 50% mengalami peningkatan. Ini
disebabkan oleh peningkatan kandungan lemak dalam
pakan dari kelompok kontrol ke kelompok perlaku-
an. Hal ini bisa dimengerti karena limbah tepung roti
memiliki tingkat kandungan lemak yang tinggi karena
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dalam pembuatan roti biasanya melibatkan penam-
bahan mentega, yang kemudian berkontribusi pada
peningkatan kandungan lemak dalam roti dan pakan.
Peningkatan kandungan lemak dalam daging dari Po ke
P1 dan P2 juga disebabkan oleh penurunan kandungan
protein dalam daging dari Po ke P1 dan P2. Ini sejalan
dengan pandangan Hartono et al., (2013) yang menya-
takan bahwa kandungan lemak dalam daging berkore-
lasi negatif dengan kandungan protein; semakin tinggi
kandungan lemak dalam daging ayam, semakin rendah
kandungan protein daging, dan sebaliknya.

Tabel 4. Kualitas fisik daging ayam kub diberi pakan komersial
yang di substitusi limbah roti

3 3 (91
Variabel Limbah Roti ()" SEM?)
Po P1 P2
Nilai PH 5,8233) 5,62P 5,51¢ 0,033
Daya Ikat Air (%) 40,242 38,28P 36,49¢ 0,413
Susut Masak (%) 38,20¢ 30,34 40,352 0,231
Keterangan:

1) Po :100% ransum komersial 511 tanpa limbah roti
P1 :75% ransum komersial 511 + 25% limbah roti
P2 : 50% ransum komersial 511 + 50% limbah roti

2) SEM (Standard Error of the Treatment Mean)

3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05)

Nilai pH Daging

Menurunnya nilai pH disebabkan karena pengaruh
kualitas ransum yang makin rendah menimbulkan ke-
tersediaan energi otot semakin menurun pada perlaku-
kan. Waktu pengukuran pH daging setelah pemotongan
sama. Sehingga ada dugaan masih tersedianya energi
otot pada daging kontrol menyebabkan pH masih re-
latif tinggi dan dalam perjalanan menuju pH ultimat
atau proses glikolisis post mortem masih berlangsung.
Sementara energi yang tersedia pada daging perlakuan
sudah mengalami glikolisis post mortem secara sem-
purna yang menyebabkan terbentuknya asam laktat
yang sudah maksimal. Bisa diartikan laju penurunan
pH otot post mortem pada P1 dan P2 lebih cepat daripa-
da Po. Proses glikolisis anaerobik terjadi setelah proses
penyembelihan dan menghasilkan asam laktat, meng-
akibatkan penurunan tingkat pH dan membuat daging
menjadi lebih asam. Selain proses glikolisis, Soeparno
(2015) menjelaskan bahwa jumlah glikogen yang ter-
simpan dalam otot juga memengaruhi tingkat penurun-
an pH otot setelah pemotongan. Nilai pH daging ayam
KUB dalam penelitian ini berada dalam kisaran yang
normal. Hal ini sesuai dengan pandangan Soeparno
(2015) bahwa daging ayam segar biasanya memiliki pH
antara 5,3 hingga 6,5, dan jika pH daging melebihi 6,5,
itu menunjukkan bahwa daging tersebut sudah meng-
alami proses pembusukan. Nilai pH daging ayam KUB
dalam penelitian ini lebih rendah daripada hasil pene-
litian Hidayah et al. pada tahun 2019, di mana nilai pH
daging ayam KUB adalah 5,99.

Daya Ikat Air Daging

Kapasitas daya ikat air (WHC) pada daging berkore-
lasi positif dengan berbagai faktor, termasuk tingkat pH
daging dan faktor-faktor lain seperti jenis hewan, usia,
fungsi otot, diet, transportasi sebelum penyembelihan,
kesehatan hewan, jenis kelamin, perawatan sebelum
pemotongan, dan penumpukan lemak intramuskuler
(Soeparno, 2015).

Nilai rata-rata analisis kapasitas daya ikat air (WHC)
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Po (40,24),
P1 (38,28), dan P2 (36,49), dan terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik (P < 0,05) di antara me-
reka. Ini dapat diinterpretasikan sebagai penggantian
pakan komersial dengan limbah roti sebesar 25% dan
50% menyebabkan penurunan kapasitas daya ikat air
daging ayam KUB. Hal ini terjadi karena penggantian
limbah roti dalam pakan komersial mengurangi kan-
dungan protein dalam pakan, sehingga mengakibatkan
penurunan kadar air daging, dan penurunan yang signi-
fikan dalam kandungan protein juga.

Air merupakan salah satu komponen dalam daging
yang berhubungan dengan kemampuannya untuk me-
nahan air dalam struktur proteinnya (Afrianti et al,
2013). Kapasitas ini terkait dengan sifat hidrofilik asam
amino dalam daging yang cenderung menarik air. Kan-
dungan air dan protein yang lebih rendah dalam daging
mengakibatkan penurunan kapasitas daya ikat air. Fak-
tor lain, seperti penurunan pH dari kelompok kontrol
ke P1 dan P2, juga mengakibatkan penurunan WHC
daging. Kapasitas daya ikat air berhubungan positif de-
ngan nilai pH daging (Allen et al., 1998). Pearson dan
Young (1989) menyatakan bahwa kapasitas daya ikat air
meningkat saat nilai pH daging naik. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya nilai pH daging yang mengakibatkan
struktur daging terbuka, yang mengurangi kapasitas
daya ikat airnya, sedangkan nilai pH daging yang tinggi
menghasilkan struktur daging yang tertutup, mengaki-
batkan kapasitas daya ikat air yang tinggi (Bouton et al.,
1971; Buckle et al., 1985).

Dalam penelitian ini, susut masak daging memiliki
perbedaan yang signifikan secara statistik antara ke-
lompok: Po (38,26), P1 (39,34), dan P2 (40,35) (P <
0,05). Ini berarti bahwa penggantian pakan komersial
dengan limbah roti meningkatkan susut masak daging.
Hal ini terjadi karena dalam penelitian ini, kapasitas
daya ikat air daging ayam KUB berkurang saat mere-
ka diberi pakan komersial yang diganti dengan limbah
roti. Susut masak berhubungan negatif dengan kapasi-
tas daya ikat air (Soeparno, 2015). Daging dengan ka-
pasitas daya ikat air tinggi akan memiliki susut masak
yang rendah, dan sebaliknya, jika kapasitas daya ikat
air rendah, susut masak akan tinggi. Susut masak me-
rupakan penentu penting dari kualitas daging karena
berhubungan dengan jumlah air yang hilang dan nutrisi
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yang larut dalam air akibat proses memasak. Semakin
kecil persentase susut masak, semakin sedikit air yang
hilang dan nutrisi yang larut dalam air. Sebaliknya, per-
sentase susut masak yang lebih tinggi mengindikasikan
lebih banyak air dan nutrisi yang hilang. Nilai susut ma-
sak dalam penelitian ini lebih tinggi daripada nilai su-
sut masak yang diperoleh oleh Retna et al. pada tahun
2018, yang berkisar antara 23,72% hingga 26,22% untuk
ayam Broiler. Namun, hasil dalam penelitian ini masuk
dalam kisaran normal. Menurut Soeparno (2015), susut
masak daging secara umum berkisar antara 1,5% hingga
54,5%, dengan kisaran antara 15% hingga 40%.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan komersial yang disubstitusi limbah
roti 25% sampai 50% menurunkan kualitas kimia da-
ging yaitu menurunkan kadar protein dan meningkat-
kan lemak juga menurunkan kualitas fisik daging yaitu
menurunkan daya ikat air daging dan meningkatkan
susut masak daging.
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